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BAB IV  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Data Perusahaan 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah anggaran biaya, time 

schedule dan data koefisien pekerja yang diperoleh dari CV. Pandawa Karya. 

Data-data tersebut dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Anggaran Biaya 

 
Sumber : CV. Pandawa Karya ( 2017 )

Kegiatan : PEMELIHARAAN PENGAIRAN

Pekerjaan : PEMELIHARAAN BERKALA JARINGAN IRIGASI INGAS

Lokasi : DESA KLEPU KECAMATAN KELING

Tahun Anggaran : 2017

: 90 HARI KALENDER ( 15 MEI s/d 12 AGUSTUS 2017 )

.

HARGA SATUAN JUMLAH

(RP) RP

I PEKERJAAN PEMELIHARAAN BENDUNG : 1 BH (BELANJA PEMELIHARAAN)

 - Bendung Ingas
1 Pengeringan / Dewatering 25,00 hari 76.467,81 1.911.695,31       

2 Pasang profil melintang galian tanah 15,00    m' 21.425,88        321.388,20          

3 Galian tanah biasa untuk pasangan 36,00    m3
47.749,44        1.718.979,75       

4 Timbunan tanah atau urugan tanah kembali 10,80    m3
27.988,13        302.271,75          

5 Pasangan batu dengan mortar tipe N ( mutu PP tertentu 81,00    m3
1.163.677,64   94.257.888,84     

setara dengan camp. 1 PC : 4 PB ) menggunakan molen

pakai muka batu beraturan ukuran 15-20 cm

6 Siaran dengan mortar Tipe N (setara campuran 1 PC : 2PB) 16,50    m2
58.161,55        959.665,56          

7 Plesteran tebal 1,5 cm , dengan mortar Tipe S 7,75      m2
79.244,94        614.148,25          

(setara campuran 1 PC : 3 PB ) diaci

8 Beton mutu fc = 14,5 MPa (K. 175), slump (12 ± 2 ) cm, 8,49      m3
1.323.126,95   11.233.347,77     

w/c = 0,66 (menggunakan Molen) setara camp. 1 PC : 2 PB : 3 kr.

9 Pembesian 100 kg dengan besi polos atau ulir 369,84   kg 11.237,80        4.156.187,95       

10 Bekisting lantai beton biasa dengan multiflex 9 mm/12 mm 20,00    m2 111171,08 2.223.421,50         

(tanpa perancah)

11 Mengangkut 1 m3 material dengan jarak 100 m 77,26    m3
47.799,75        3.693.008,69       

( jalan terjal naik turun lewat jalan setapak )

JUMLAH : I 121.392.003,58    

II PEKERJAAN PERBAIKAN PASANGAN SALURAN SEKUNDER INGAS ( BELANJA PEMELIHARAAN )

 - Perbaikan pasangan saluran P : 76 m
1 Pasang profil melintang galian tanah 30,00 m' 21.425,88 642.776,40          

2 Galian tanah biasa untuk pasangan 19,76    m3
47.749,44        943.528,89          

3 Timbunan tanah atau urugan tanah kembali 6,71      m3
27.988,13        187.800,32          

4 Beton mutu fc = 14,5 MPa (K. 175), slump (12 ± 2 ) cm, 20,43    m3
1.323.126,95   27.031.483,59     

w/c = 0,66 (menggunakan Molen) setara camp. 1 PC : 2 PB : 3 kr.

5 Pembesian 100 kg jaring kawat (wire mesh) 869,64   kg 24.038,16        20.904.476,41     

6 Bekisting lantai beton biasa dengan multiflex 9 mm/12 mm 60,80    m2 111.171,08 6.759.201,36         

(tanpa perancah)

7 Mengangkut 1 m3 material dengan jarak 100 m 31,44    m3
47.799,75        1.502.824,14       

( jalan terjal naik turun lewat jalan setapak )

JUMLAH : II 57.970.503,28     

JUMLAH : I+ II 179.362.506,85    

PPN 10% 17.936.250,69     

JUMLAH TOTAL 197.298.757,54    

PEMBULATAN 197.298.000,00    

TERBILANG : SERATUS SEMBILAN TUJUH JUTA DUA RATUS SEMBILAN PULUH DELAPAN 

RIBU RUPIAH

ANGGARAN BIAYA

NO URAIAN PEKERJAAN VOL. SAT.

Jangka Waktu 

Pelaksanan
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Tabel24.2 Time Schedule 

 
Sumber : CV. Pandawa Karya (2017) 

NILAI 15/05/2017 22/05/2017 29/052017 05/06/2017 12/06/2017 19/06/2017 26/06/2017 03/07/2017 10/07/2017 17/07/2017 24/07/2017 31/07/2017 07/08/2017

BOBOT (%) S/D S/D S/D S/D S/D S/D S/D S/D S/D S/D S/D S/D S/D

21/052017 28/052017 04/06/2017 11/06/2017 18/06/2017 25/06/2017 02/07/2017 09/07/2017 16/07/2017 23/07/2017 30/07/2017 06/08/2017 12/08/2017

I PEKERJAAN PEMELIHARAAN BENDUNG : 1 BH (BELANJA PEMELIHARAAN)

 - Bendung Ingas

1 Pengeringan / Dewatering 25,00 hari 1,07         1,07          

2 Pasang profil melintang galian tanah 15,00    m' 0,18         0,18          

3 Galian tanah biasa untuk pasangan 36,00    m3
0,96         0,32          0,32          0,32          Jangka waktu pelaksanaan 

4 Timbunan tanah atau urugan tanah kembali 10,80    m3 0,17         0,17 90 (sembilan puluh ) hari

5 Pasangan batu dengan mortar tipe N ( mutu PP tertentu 81,00    m3 52,55        1,52 1,52 3,04 3,04 6,08 6,08 6,08 6,08 13,03 6,08 kalender

setara dengan camp. 1 PC : 4 PB ) menggunakan molen

pakai muka batu beraturan ukuran 15-20 cm

6 Siaran dengan mortar Tipe M (setara campuran 1 PC : 2PB) 16,50    m2 0,54                      0,54 

7 Plesteran tebal 1,5 cm , dengan mortar Tipe S 7,75     m2 0,34                      0,34 

(setara campuran 1 PC : 3 PB ) diaci

8 Beton mutu fc = 14,5 MPa (K. 175), slump (12 ± 2 ) cm, 8,49     m3
6,26         3,13          3,13          

w/c = 0,66 (menggunakan Molen) setara camp. 1 PC : 2 PB : 3 kr.

9 Pembesian 100 kg dengan besi polos atau ulir 369,84  kg 2,32             0,58              0,58              0,58              0,58              

10 Bekisting lantai beton biasa dengan multiflex 9 mm/12 mm 20,00    m2 1,24 1,24

(tanpa perancah)

11 Mengangkut 1 m3 material dengan jarak 100 m 77,26    m3 2,06             1,03          1,03          

( jalan terjal naik turun lewat jalan setapak )

II PEKERJAAN PERBAIKAN PASANGAN SALURAN SEKUNDER INGAS ( BELANJA PEMELIHARAAN )

 - Perbaikan pasangan saluran P : 76 m

1 Pasang profil melintang galian tanah 30,00 m' 0,36         0,36          

2 Galian tanah biasa untuk pasangan 19,76    m3 0,53         0,53          

3 Timbunan tanah atau urugan tanah kembali 6,71     m3 0,10         0,10          

4 Beton mutu fc = 14,5 MPa (K. 175), slump (12 ± 2 ) cm, 20,43    m3 15,07        2,74          2,74          2,74          2,74          2,74          

w/c = 0,66 (menggunakan Molen) setara camp. 1 PC : 2 PB : 3 kr.

5 Pembesian 100 kg jaring kawat (wire mesh) 869,64  kg 11,65        1,94          1,94          1,94          1,94          1,94               1,94          

6 Bekisting lantai beton biasa dengan multiflex 9 mm/12 mm 60,80    m2 3,77 1,88 1,88

(tanpa perancah)

7 Mengangkut 1 m3 material dengan jarak 100 m 31,44    m3 0,84             0,84              

( jalan terjal naik turun lewat jalan setapak )

JUMLAH 100,00        

I RENCANA KEMAJUAN MINGGUAN 0,18 2,41 2,87 1,84 3,04 4,45716972 8,60 11,70 13,11 13,89 22,73 12,92 0,88

II RENCANA KUMULATIF MINGGUAN 0,18 2,59 5,46 7,30 10,34 14,80 23,4 35,1 48,2 62,1 84,83 97,75 100,00

III REALISASI

IV DEVIASI

KETERANGANVOLUMENO URAIAN PEKERJAAN

WAKTU PELAKSANAAN BULAN KE

0

20

40

60

80

100
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Tabel34.3 Koefisien Pekerja 

NO URAIAN KOEFISIEN 

PEKERJA 

1 Pasang 1 mô profil melintang galian tanah 0,060 

2 1 m3 galian tanah biasa sedalam Ò 1 m 0,563 

3 1 m3 timbunan tanah atau urugan tanah kembali 0,330 

4 Mengangkut 1 m3 material atau hasil galian dengan 

jarak angkut 100 m 

0,600 

5 Pasangan batu dengan mortar tipe N ( mutu PP tertentu 

dengan campuran 1 PC : 4 BP ) menggunakan molen. 

1,800 

6 Siaran dengan mortar tipe M (setara 1 PC : 2 PB) 0,300 

7 Plesteran tebal 1,5 cm dengan mortar tipe S (setara 

campuran 1 PC : 3 PB) 

0,384 

8 1 m3 beton mutu FC : 14,5 Mpa ( K175 ), slump 

(12±2) cm, w/c = 0,66 (menggunakan molen) 

1,323 

9 Pembesian 100 kg dengan besi polos atau ulir 0,700 

10 Pembesian 100 kg jaring kawat (wire mesh) untuk 

pelat dan dinding 

0,250 

11 1 m2 bekisting lantai biasa dengan multiflex 9 mm 

atau 12 mm (tanpa perancah) 

0,200 

Sumber : Analisa Harga Satuan Pekerja CV. Pandawa Karya (2017) 

4.2 Pengolahan Data Dengan Menggunakan Metode CPM 

4.2.1 Perhitungan Durasi Waktu Metode CPM 

Untuk menghitung durasi waktu pada metode CPM data yang 

dibutuhkan adalah data koefisien pekerja, volume pekerjaan dan jumlah 

pekerja yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat kita peroleh dari data-data 

perusahaan yang ada diatas. Rumus untuk menghitung durasi waktu 

pekerjaan dapat dilihatat dibawah ini. 

Rumus = 
Koefisien Pekerja x Volume Pekerjaan 

Jumlah Pekerja 
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Tabel44.4  Perhitungan Durasi Waktu  

Sim. Uraian Vol. Koef. 
Jml. 

Pek 
Dur. 

A Pengeringan/ Dewatering 25 Hari    25 Hari  

B Pasang profil melintang galian 

tanah 

15,00 

mô 

0,060 1 1 Hari 

C Galian tanah biasa untuk 

pasangan 

36,00 

m3 

0,563 6 7 Hari 

D Timbunan tanah atau urugan 

kembali 

10,80 

m3 

0,330 2 2 Hari 

E Pasangan batu dengan mortar 

tipe N ( mutu PP tertentu 

setara dengan camp. 1 PC : 4 

PB ) menggunakan molen 

pakai batu muka beraturan 

berukuran  

81,00 

m3 

1,800 5 30 Hari 

F Siaran dengan mortar tipe M ( 

setara campuran 1 PC : 2 PB ) 

16,50 

m3 

0,300 2 3 Hari 

G Plesteran tebal 1,5 cm dengan 

mortar tipe S (setara campuran 

1 PC : 3 PB) di aci 

7,75 m3 0,384 2 2 Hari 

H Beton mutu FC = 14,45 Mpa ( 

K 175 ), slump (12±2) cm, w/c 

= 0,66 ( menggunakan molen 

) setara 1 PC : 2 PB : 3 Kr 

8,49 m3 1,323 4 3 Hari 

I Pembesian 100 kg dengan besi 

polos atau ulir  

369,84 

kg 

0,700 9 29 Hari 

J Bekisting lantai beton biasa 

dengan multiflex 9 mm/12 

mm ( tanpa perancah ) 

20,00 

m2 

0,200 2 2 Hari 



32 
 

 
 

Sim. Uraian Vol. Koef. Jml. 

Pek 

Dur. 

K Mengangkut 1 m3 material 

atau hasil galian dengan jarak 

angkut 100 m ( jalan terjal 

naik turun lewat jalan 

setapak) 

77,26 

m3 

0,600 6 8 Hari 

L Pasang profil melintang galian 

tanah 

30,00 

mô 

0,060 1 2 Hari 

M Galian tanah biasa untuk 

pasangan 

19,76 

m3 

0,563 3 5 Hari 

N Timbunan tanah atau urugan 

kembali 

6,71 m3 0,330 2 2 Hari 

O Beton mutu FC = 14,45 Mpa ( 

K 175 ), slump (12±2) cm, w/c 

= 0,66 ( menggunakan molen 

) setara 1 PC : 2 PB : 3 Kr 

20,43 

m3 

1,323 4 7 Hari 

P Pembesian 100 kg jaring 

kawat (wire mesh) 

869,64 

kg 

0,250 7 31 Hari 

Q Bekisting lantai beton biasa 

dengan multiflex 9 mm/12 

mm ( tanpa perancah ) 

60,80 

m2 

0,200 2 6 Hari 

R Mengangkut 1 m3 material 

atau hasil galian dengan jarak 

angkut 100 m ( jalan terjal 

naik turun lewat jalan setapak 

) 

31,44 

m3 

0,600 4 8 Hari 

S Mulai/ Start 0 0 0 0 

Z Selesai/ Finish 0 0 0 0 
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4.2.2 Penerapan Metode CPM menggunkan Aplikasi POM-QM 

4.2.2.1 Input data CPM 

Selanjutnya dari data diatas dimasukkan pada menu CPM yang 

terdapat pada aplikasi POM-QM seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.1 

dibawah ini. Pada kolom yang berisi abjad A, B C dan seterusnya adalah 

kolom yang berisi uraian masing-masing pekerjaan yang telah disimbolkan 

dengan abjad. Pada kolom activty time diisi dengan durasi waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Dan pada kolom Prec 1, 

Prec 2, Prec 3 dan seterusnya diisi dengan pekerjaan yang harus 

diselesaikan sebelum pekerjaan tersebut dimulai. 

 

Gambar14.1 Input Data CPM 

4.2.2.2 Hasil Pengolahan Metode CPM Dengan Menggunakan Aplikasi POM-QM 

Hasil dari pengolahan menggunakan aplikasi POM-QM dapat dilihat 

pada Gambar 4.2 dibawah ini. Pada baris project dapat dilihat hasil 
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perhitungan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek tersebut 

yaitu 74 hari kalender. Selanjutnya pada kolom Early Start menunjukkan 

waktu paling awal pekerjaan dapat dimulai sedangkan pada kolom Early 

Finish menunjukkan waktu tercepat untuk menyelesaikan pekerjaan. 

Kemudian pada Late Start menunjukkan waktu paling lambat untuk 

memulai pekerjaan sedangkan Late Finish menunjukkan waktu paling 

lambat untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Pada kolom Slack 

menunjukkan sejumlah waktu yang tersedia dalam suatu kegiatan sehingga 

memungkinkan penundaan atau perlambatan kegiatan tersebut secara 

sengaja atau tidak sengaja, tetapi penundaan tersebut tidak menyebkan 

proyek menjadi terlambat dalam penyelesaiannya. 

 

Gambar24.2 Hasil Input Metode CPM 
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4.2.2.3 Gant Chart ( Early Times ) Metode CPM 

Gant Chart ( Early Times ) pada gambar 4.3 dibawah ini menunjukkan 

grafik balok yang menggambarkan waktu tercepat dari masing-masing 

pekerjaan dapat dimulai. Waktu mulai diawali dari ujung kiri dan waktu 

selesai diujung kanan. Pada grafik balok yang berwarna merah 

menunjukkan pekerjaan kritis dalam proyek tersebut sedangkan yang 

berwarna biru menunjukkan waktu tercepat untuk memulai dan 

menyelesaikan suatu pekerjaan. 

 

Gambar34.3  Gantt Chart (Early Times) Metode CPM 

4.2.2.4 Gant Chart ( Late Times ) Metode CPM 

Gant Chart ( Late Times ) pada gambar 4.4 dibawah ini menunjukkan 

grafik balok yang menggambarkan waktu paling lambat dari masing-masing 

pekerjaan dapat dimulai. Waktu mulai diawali dari ujung kiri dan waktu 
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selesai diujung kanan. Pada grafik balok yang berwarna merah 

menunjukkan pekerjaan kritis dalam proyek tersebut sedangkan yang 

berwarna ungu menunjukkan waktu paling lambat untuk memulai dan 

menyelesaikan suatu pekerjaan. 

 

Gambar44.4 Gantt Chart (Late Times) Metode CPM 

4.2.2.5 Gant Chart ( Early Times and Late Times ) Metode CPM 

Gant Chart ( Early Times and Late Times ) pada gambar 4. 5 dibawah 

ini menunjukkan grafik balok yang menggambarkan waktu paling lambat 

dari masing-masing pekerjaan dapat dimulai. Waktu mulai diawali dari 

ujung kiri dan waktu selesai diujung kanan. Pada grafik balok yang 

berwarna merah menunjukkan pekerjaan kritis dalam proyek tersebut, yang 

berwarna biru menunjukkan waktu tercepat untuk memulai dan 
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menyelesaikan suatu pekerjaan sedangkan yang berwarna ungu 

menunjukkan waktu paling lambat untuk memulai dan menyelesaikan suatu 

pekerjaan. 

 

Gambar54.5 Gantt Chart (Early Times And Late Times) Metode CPM 

4.2.2.6 Precedence Graph / Diagram Network Metode CPM 

Precedence Graph / Diagram Network pada gambar 4. 5 dibawah ini 

menunjukkan jaringan kerja alur penyelesaian proyek. Simbol lingkaran 

dengan abjad A, B, C dan seterusnya yang terdapat angka diatasnya 

menggambarkan pekerjaan dan waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan tersebut. Garis-garis yang menghubungkan antar 

lingkaran menggambarkan hubungan alur penyelesaian pekerjaan. Warna 

merah pada garis tersebut memiliki arti bahwa pekerjaan tersebut berada 

pada jalur kritis sedangkan warna hitam menunjukkan pekerjaan tersebut 

tidak dalam jalur kritis dan memiliki waktu float / slack. 
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Gambar64.6 Precedence Graph / Diagram Network Metode CPM 

4.3 Pengolahan Data Dengan Menggunakan Metode PERT 

4.3.1 Nilai Waktu Optimis (ta), Waktu Pesimis (tb) dan Waktu Paling Sering (tm) 

Dari hasil wawancara dari berbagai sumber dilapangan didapatlah 

nilai waktu Optimis (ta) dan waktu pesimis (tb). Sedangkan nilai Waktu 

Paling Sering (tm) yang digunakan adalah durasi kegiatan yang digunakan 

pada penjadwalan dengan metode CPM sebelumnya. 
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Tabel54.5 Waktu Optimis (ta), Waktu Pesimis (tb) dan Waktu Paling Sering 

(tm) 

KEGIATAN  
Waktu Optimis 

(ta) 

Waktu Paling 

Sering (tm) 

waktu pesimis 

(tb) 

A 24 25  30 

B 1 1 3 

C 6 7  10 

D 1 2  4 

E 26 30  37 

F 2 3 6 

G 1 2 4 

H 2 3  6 

I 27 29  34 

J 1 2  4 

K 6 8  13 

L 1 2  4 

M 4 5  7 

N 1 2  4 

O 6 7  10 

P 28 31  36 

Q 5 6 9 

R 6 8  10 

S 0 0 2 

Z 0 0 0 

 

4.3.2 Penerapan Metode PERT dengan menggunakan aplikasi QOM-PM 

4.3.2.1 Input Data PERT 

Selanjutnya dari data diatas dimasukkan pada menu PERT yang 

terdapat pada aplikasi POM-QM seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.7 

dibawah ini. Pada kolom yang berisi abjad A, B C dan seterusnya adalah 

kolom yang berisi uraian masing-masing pekerjaan yang telah disimbolkan 
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dengan abjad. Pada kolom optimistuc time diisi dengan durasi waktu 

optimis, kolom most likely time diisi dengan durasi waktu yang paling sering 

sedangkan pesimistic time disii dengan durasi waktu pesimis. Dan pada 

kolom Prec 1, Prec 2, Prec 3 dan seterusnya diisi dengan pekerjaan yang 

harus diselesaikan sebelum pekerjaan tersebut dimulai. 

 

Gambar74.7 Input Data PERT 

4.3.2.2 Hasil Perhitungan Metode PERT Menggunakan Aplikasi POM-QM 

Hasil dari pengolahan menggunakan aplikasi POM-QM dapat dilihat 

pada Gambar 4.8 dibawah ini. Pada baris project dapat dilihat hasil 

perhitungan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek tersebut 

yaitu 76,67 atau bisa dibulatkan menjadi 77 hari kalender. Selanjutnya pada 

kolom Early Start menunjukkan waktu paling awal pekerjaan dapat dimulai 

sedangkan pada kolom Early Finish menunjukkan waktu tercepat untuk 

menyelesaikan pekerjaan. Kemudian pada Late Start menunjukkan waktu 

paling lambat untuk memulai pekerjaan sedangkan Late Finish 

menunjukkan waktu paling lambat untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 



41 
 

 
 

Pada kolom Slack menunjukkan sejumlah waktu yang tersedia dalam suatu 

kegiatan sehingga memungkinkan penundaan atau perlambatan kegiatan 

tersebut secara sengaja atau tidak sengaja, tetapi penundaan tersebut tidak 

menyebkan proyek menjadi terlambat dalam penyelesaiannya. Dan yang 

terakhir pada kolom Standard Deviation menunjukkan deviasi standar hasil 

perhitungan dengan menggunakan metode PERT. 

 

Gambar84.8 Hasil Perhitungan Metode PERT 

Dan untuk total standar deviasi dan variansi dapat dilihat pada gambar 4.9 

dibawah ini pada kolom Standard Deviation dan Variance. Simbol huruf 

yang ditulis dengan warna merah menunjukkan bahawa pekerjaan tersebut 

berada pada jalur kritis. Dari gambar dibawah ini kita mendapatkan hasil 
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total dari jumlah standar deviasi adalah sebesar 2,52 sedangkan jumlah 

variansinya adalah sebesar 6,33. 

 

Gambar94.9 Standard Deviation and Variance Metode PERT 

4.3.2.3 Gant Chart ( Early Times ) Metode PERT 

Gant Chart ( Early Times ) pada gambar 4.10 dibawah ini 

menunjukkan grafik balok yang menggambarkan waktu tercepat dari 

masing-masing pekerjaan dapat dimulai. Waktu mulai diawali dari ujung 

kiri dan waktu selesai diujung kanan. Pada grafik balok yang berwarna 

merah menunjukkan pekerjaan kritis dalam proyek tersebut sedangkan yang 
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berwarna biru menunjukkan waktu tercepat untuk memulai dan 

menyelesaikan suatu pekerjaan. 

 

Gambar104.10 Gantt Chart ( Early Times ) Metode PERT 

4.3.2.4 Gant Chart ( Late Times ) Metode PERT 

Gant Chart ( Late Times ) pada gambar 4.11 dibawah ini menunjukkan 

grafik balok yang menggambarkan waktu paling lambat dari masing-masing 

pekerjaan dapat dimulai. Waktu mulai diawali dari ujung kiri dan waktu 

selesai diujung kanan. Pada grafik balok yang berwarna merah 

menunjukkan pekerjaan kritis dalam proyek tersebut sedangkan yang 

berwarna ungu menunjukkan waktu paling lambat untuk memulai dan 

menyelesaikan suatu pekerjaan. 

 



44 
 

 
 

 

Gambar114.11 Gantt Chart ( Late  Times ) Metode PERT 

4.3.2.5 Gant Chart ( Early Times and Late Times ) Metode PERT 

Gant Chart ( Early Times and Late Times ) pada gambar 4.12 dibawah 

ini menunjukkan grafik balok yang menggambarkan waktu paling lambat 

dari masing-masing pekerjaan dapat dimulai. Waktu mulai diawali dari 

ujung kiri dan waktu selesai diujung kanan. Pada grafik balok yang 

berwarna merah menunjukkan pekerjaan kritis dalam proyek tersebut, yang 

berwarna biru menunjukkan waktu tercepat untuk memulai dan 

menyelesaikan suatu pekerjaan sedangkan yang berwarna ungu 

menunjukkan waktu paling lambat untuk memulai dan menyelesaikan suatu 

pekerjaan. 

 


